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Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memudahkan proses
penyusunan bahan bacaan literasi untuk anak usia SD Kelas 1, 2, dan 3 ini. Buku ini bercerita
tentang Hasta, seorang anak yang malas membersihkan tempat tidur. Lalu, Hasta masuk ke
dalam Negeri Kasur. Di situlah Hasta bertemu beberapa monster penghuni kasur. Monster
tersebut merupakan gambaran makhluk-makhluk yang menghuni kasur yang kotor.

Agar menarik pembaca, penulis membuat cerita fiksi fantasi sehingga anak memiliki
imajinasi sendiri terhadap isi buku. Penulis berharap buku ini mampu menyadarkan anak
tentang pentingnya menjaga kebersihan tempat tidur.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
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Sejak punya adik, Hasta dibuatkan kamar sendiri. Hasta
sangat senang sekali. Bukan hanya tidur, bermain,
makan, dan minum pun di dalam kamar. Mama sering
mengingatkan Hastassupaya tidak bermain, makan, dan

minumdidalamkamar, tetapiHastatakmenghiraukannya. ‘
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Hasta juga malas membersihkan kamar. Tubuh Hasta
mulai gatal-gatal. Tidurnya pun tidak nyenyak. Hasta
sering terbangun di tengah malam karena gatal di seluruh
tubuhnya. Hingga suatu ketika Hasta takut, tubuhnya
seperti mengecil, mengecil, dan terus mengecil.




’

Tiba-tiba, Hasta semakin ketakutan melihat
semut raksasa. Hasta segera berlari
menyelamatkan diri.







Hasta bersembunyi di balik batu. Napasnya masih
tersengal. Namun, suara aneh mengganggu
ketenangannya. Hasta penasaran.




Dilihatnya makhluk yang lebih menyeramkan.
Hasta kembali berlari menyelamatkan diri.




Hasta bernapas lega setelah tiba di perkampungan.
Apalagi, kedua makhluk itu tidak mengikutinya.

Hasta bingung. Tak tahu berada
di mana. Rumah-rumah penduduk
seperti bantal yang rusak. Rumah itu
juga tak berpenghuni.




Hasta hanya pasrah ketika dua tentara menangkapnya.
Hasta dibawa ke istana kerajaan.
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Sesampainya di gerbang istana, Hasta melihat penduduk
yang aneh. Bentuknya seperti bantal. Tubuhnya dipenuhi
bercak kemerahan. Tangannya sibuk menggaruk kulitnya.
Tampaknya mereka juga gatal-gatal seperti Hasta.
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Raja Kasur meminta Hasta untuk bertanggung jawab.
Hasta menolak. Hasta tak percaya ada negeri lain di
dalam kamarnya.

“Ini karena ulahmu!”
kata Raja Kasur.

“Apa buktinya?”
kata Hasta.






Raja Kasur menyebutkan satupersatu nama monster.
Mumut, monster semut. Mukmuk, si.nyamuk ganas.
Motu, kutu.yang menyeramkan. Ada satu lagi Mokus
namanya. Mokus bertubuh paling besar. Dia menjadi
pemimpin-monster kasur.
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Keesokan harinya Hasta meninggalkan kerajaan.
Sebelum pergi, Hasta membasahi tubuhnya dengan air
pemberian Raja Kasur. Air itu dapat melindungi Hasta
dari serangan monster.




Ups ... di tengah Hasta melihat Motu. Hasta
mengendap-endap agar Motu tak melihatnya. Namun,
Hasta terjatuh. Kakinya menginjak kotoran. Saat Hasta
hendak berlari, Motu telah menggigitnya.




Hasta melanjutkan perjalanan. Tak lama kemudian,
Hasta bertemu Mukmuk. Hasta membiarkan Mukmuk
menggigit tubuhnya. Lalu, satu persatu Mukmuk jatuh
tak sadarkan diri.

“Rasakan Mukmuk nakal!”
kata Hasta:




Kini Hasta tak takut. Dia berjalan dengan santai.
Bahkan saat Mokus muncul, Hasta justru meledeknya.
Hasta membiarkan Mokus yang hendak menggigitnya.




Hasta kaget, tubuhnya terasa melayang. Tiba-tiba
Raja Kasur telah berdiri di sampingnya. Raja Kasur
menyuruh Hasta untuk berlari.

V.

“Jangan main-main! Badanmu
sudah kering! Mokus bisa
memakanmu!” larang Raja
Kasur.
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Raja Kasur menyuruh penduduk menyel?anatkan diri.
Mereka berlari menuju benteng kerajaan. Namun,
benteng tak sanggup menampung semuanya. Benteng
bergetar seperti akan roboh.




Penduduk panik. Raja Kasur tak bisa berbuat banyak.

Jerit ketakutan terdengar dari segala penjuru. Anak-

anak dan bayi pun menangis. Hasta teringat adiknya
ang masih bayi.
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Hasta bertekad untuk mengusir Mokus. Hasta tahu
caranya. Hasta melompat dari atas benteng.
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Hasta merintih kesakitan. Tubuhnya membentur lantai
kamar. Hasta segera menyalakan lampu kamar.
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Dilihatnya tempat tidur yang berantakan. Sampah
berserakan di mana-mana. Hasta menjerit ketika dua
ekor tikus keluar dari kolong tempat tidur.




Kini Hasta sadar.
Dia harus menjaga
kebersihan tempat

tidur.

Keesokan harinya Hasta
menjemur bantal dan
kasur.
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MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Hasta tak pernah tidur nyenyak. Setiap malam dia harus terbangun
karena tubuhnya gatal-gatal. Hingga suatu ketika, Hasta masuk
ke Negeri Kasur. Hasta tak percaya. Negeri itu ada di dalam
kamar Hasta bahkan di atas tempat tidurnya. Hasta dituntut
harus bertanggung jawab atas kerusakan Negeri Kasur. Hasta
harus membebaskan Negeri Kasur dari serangan monster Mumut,
Mukmuk, Motu, dan Mokus. Monster itu merupakan jelmaan dari
kebiasaan Hasta yang tak menjaga kebersihan tempat tidurnya.
Bagaimana Hasta bisa mengalahkan monster-monster itu? Bacalah

buku ini agar kalian sadar akan kebersihan.
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